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STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN CANGKANG SAWIT SEBAGAI 
PENGGANTI AGREGAT KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON DENGAN

PERAWATAN

ABSTRAKSI

Beton didapatkan dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir,batu, batu 
pecah, atau bahan semacam lainya, dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen, dan air 
sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan 
berlangsung. Beton merupakan bahan yang sering digunakan dalam konstruksi sipil, karena penggunaan 
material beton memiliki berbagai kelebihan tertentu yaitu antara lain beton merupakan material termurah 
yang dapat dibeli dan langsung tersedia (ready mtced concrete), kuat tekannya sangat tinggi, beton sangat 
kaku dan dapat dicetak dalam berbagai tipe elemen strukur, tidak membutuhkan perawatan yang cukup 
berarti selama umur yang ditetapkan, dapat dipakai untuk konstruksi berat maupun ringan dan relatif tahan 
terhadap api dan cuaca. Untuk memperoleh kualitas beton yang baik, dapat ditempuh dengan 
menggunakan bahan tambahan dan juga dapat menggunakan bahan subtitusi sebagai bahan pengganti 
bahan yang ada dengan komposisi terentu.

Cangkang Sawit atau 0/7 Palm Shell (OPS) merupakan material padat yang dihasilkan oleh 
penggilingan buah sawit pada Industri minyak sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dalam jumlah besar. 
Limbah cangkang sawit ini digunakan secara ekstensif sebagai bahan bakar untuk produksi uap air dalam 
kilang minyak sawit. Namun, penggunaan limbah tersebut belum efektif dan maksimal bahkan sering 
menciptakan permasalahan. Padahal cangkang sawit ini mempunyai kekuatan tumbuk (impact value) dan 
nilai kehancuran (crushing -value) yang tinggi bila dibandingkan dengan batuan biasa serta mempunyai 
berat jenis yang sangat rendah yaitu 500-600 Kg/m3 atau 60% lebih rendah bila dibandingkan dengan 
batuan konvensional. Oleh karena itu, penelitian beton ini bertujuan ke arah penggunaan agregat cangkang 
sawit atau Oil Palm Shell (OPS) sebagai bahan substitusi agregat kasar baru untuk mendapatkan beton 
yang harganya murah, kuat dan ringan (lightweight concrete).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh substitusi cangkang sawit pada agregat kasar 
beton dengan cara menguji kuat tekan dan berat beton yang dihasilkan dari penggantian agregat kasar 
beton yang dibandingkan dengan beton normal. Variasi substitusi cangkang sawit yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% dengan faktor air semen 0,5 dan metode mix design 
yang dipakai adalah metode American Concrete Institute (ACI). Benda uji yang dibuat berbentuk kubus 
dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan jumlah sampel sebanyak 72 kubus beton dengan perincian 
12 sampel beton normal dan 60 sampel beton substitusi cangkang sawit masing-masing 3 kubus untuk 
umur beton 7, 14, 21, dan 28 hari.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kuat tekan beton normal rata-rata pada umur 28 
hari yaitu 36,07 MPa.Sedangkan untuk beton dengan campuran 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% cangkang 
sawit pada umur 28 hari, nilai kuat tekannya berturut-turut adalah 32,82 MPa; 28,30 MPa; 25,48 MPa; 
23,41 MPa; 20,30 MPa dan berat beton normal rata-rata pada umur 28 hari yaitu 7,965 kg. Sedangkan 
berat beton rata-rata dengan penambahan 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% OPS pada umur 28 hari berturut- 
turut adalah 7,887 kg ; 7,686 kg ; 7,670 kg ; 7,528 kg ; 7,460 kg. Persentase penurunan kuat tekan beton 
substitusi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% OPS pada umur 28 hari yang dibandingkan dengan beton normal 
berturut-turut adalah -9,03% ; -21,56% ; -29,36% ; -35,11% dan persentase penuruan berat volume beton 
umur 28 hari yang dibandingkan dengan beton normal dengan substitusi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% 
OPS adalah berturut-turut -0,99% ; -3,51% ; -3,71% ; -5,49% ; -6,89%.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu beton dengan agregat substitusi cangkang sawit atau Oil Palm 
Shell (OPS) sampai 25% pada umur 28 hari dapat digunakan pada konstruksi bangunan yaitu mencapai 
Kuat Tekan Karakteristik K-200 dan berat volume beton lebih kecil 6,89% dari pada beton normal biasa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton didapatkan dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan dan kasar yaitu 

pasir,batu, batu pecah, atau bahan semacam lainya, dengan menambahkan secukupnya 

bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia 

selama proses pengerasan dan perawatan berlangsung (*).

Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa 

desain campuran beton (mix desigri). Campuran beton harus direncanakan dengan 

komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton 

yang telah direncanakan sebelumnya.
Beton merupakan bahan yang sering digunakan dalam konstruksi sipil, karena 

penggunaan material beton memiliki berbagai kelebihan tertentu. Beberapa kelebihan 

beton antara lain beton merupakan material termurah yang dapat dibeli dan langsung 

tersedia (ready mixed concrete), kuat tekannya sangat tinggi, beton sangat kaku dan 

dapat dicetak dalam berbagai tipe elemen strukur, tidak membutuhkan perawatan yang 

cukup berarti selama umur yang ditetapkan, dapat dipakai untuk konstruksi berat 
maupun ringan dan relatif tahan terhadap api dan cuaca.

Seiring dengan kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di 

bidang konstruksi, beton merupakan salah satu bahan struktur yang paling banyak 

digunakan orang dalam pembangunan yaitu digunakan pada konstruksi pondasi, kolom, 
balok, pelat lantai dan pelat cangkang. Mengingat keadaan bahan baku yang semakin 

menipis dan mahal, maka penggunaannya haruslah selektif dan seefisien mungkin.
Untuk itu diperlukan alternatif lain untuk memecahkan masalah ini, yaitu dengan 

material yang harganya murah,kuat, ringan dan tersedia cukup banyak. Salah satu 

material yang memenuhi kriteria tersebut yaitu cangkang atau tempurung kelapa sawit 
yang digunakan sebagai bahan subtitusi agregat kasar pada proses pembuatan beton.

1
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Cangkang sawit yang akan digunakan adalah berasal dari penggilingan pabrik CPO 

(Crude Palm Oil) Musi Global Mandiri (MGM) yang jumlahnya sangat banyak dan 

belum termanfaatkan secara maksimal.
Dalam penelitian ini akan dibuat rancangan campuran adukan dengan berbagai 

variasi persentase penggunaan cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat kasar 

dengan faktor rasio air semen tertentu. Dimana kuat tekan dan berat beton normal akan 

dibandingkan dengan kuat tekan dan berat beton yang mengunakan cangkang kelapa 

sawit ini.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diangkat dalam tugas akhir ini adalah untuk 

membandingkan kuat tekan dan berat beton normal dengan beton yang sebagian agregat 

kasarnya menggunakan cangkang sawit (OPS) sebagai pemanfaatan sampah cangkang 

sawit (OPS) yang telah menjadi permasalahan dibanyak negara. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan faktor w/c 0,5 dengan metode American Concrete Institute (ACI).

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Penelitian pencampuran beton ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui nilai kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton substitusi 

cangkang sawit/ oil palm shell (OPS) sebagai bahan substitusi agregat kasar.

2. Membandingkan nilai kuat tekan yang dihasilkan pada beton normal dengan kuat 

yang dihasilkan pada beton hasil substitusi cangkang sawit (OPS).

3. Membandingkan berat beton normal dengan dengan berat beton yang 

menggunakan substitusi cangkang sawit (OPS).

4. Menemukan bahan alternatif pengganti agregat kasar pada proses pembuatan 

beton normal dan beton ringan (lightweight concrete).

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Yaitu pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan bahan- 

bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya
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dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton dengan 

pencampuran cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat kasar dengan persentase 

5%, 10%, dan 15%, 20% dan 25% yang masing-masing akan dibuat tiga sampel 

berbentuk kubus dengan sisi 15 x 15 x 15 cm yang dilakukan dengan perawatan 

direndam dalam air (water curing).

Setelah itu, akan dilakukan pengujian dan pembandingan kuat tekan dan berat 

beton normal dan beton yang dibuat dari pencampuran cangkang sawit selama 7,14,21, 

28 hari. Perhitungan desain campuran {Mix Desigri) berdasarkan metode ACI (American 

Concrete Institut e) dengan faktor air semen (w/c) 0,5.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan penelitian ini dibatasi pada:

1. Benda uji yang akan dipakai berbentuk kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm 

beijumlah 72 sampel dengan kombinasi 12 sampel beton normal dengan 

ketentuan 3 buah sampel untuk umur beton 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari 

w/c 0,5 f c rencana= 32,86 Mpa dan 60 sampel beton substituis 5%, 10%, 15%, 

20% dan 25% OPS dengan ketentuan masing-masing 3 sampel untuk umur 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari w/c 0,5.

2. Material yang digunakan pada penelitian :
a. Semen

Semen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan semen Portland 

tipe I dengan merk dagang Baturaja produksi PT. Semen Baturaja, Baturaja, 
Sumatera Selatan.

b. Agregat Kasar

Agregat kasar (split) yang digunakan berasal dari Lahat, Sumatera Selatan.
c. Agregat Halus

Agregat halus yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari desa Talang 

Balai,Tajung Raja, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
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d. Air
Air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya. 

e. Cangkang kelapa sawit
Cangkang kelapa sawit yang digunakan sebagai substitusi pengganti agregat 

kasar pada penelitian ini berasal dari CPO (Crude Palm OH) Musi Global 

Mandiri (MGM) Desa Parit Ogan Ilir.

3. Merawat benda uji dengan cara merendamnya dalam air (water curing) selama 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

4. Membandingkan kuat tekan beton normal dengan beton yang telah dicampur 

cangkang kelapa sawit dengan kombinasi substitusi agregat kasar sebesar 5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25% pada umur 7 hari ,14 hari, 21 hari, dan 28 hari.

5. Membandingkan berat beton normal denga beton yang telah dicampur dengan 

cangkang kelapa sawit.

6. Membandingkan keefisienan penggunaan beton normal denga beton yang telah 

dicampur dengan cangkang kelapa sawit.

1.5 Sistematika Penulisan
Uraian dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan 

rencana sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang pengertian beton, syarat-syarat campuran beton, bahan- 
bahan pembentuk beton, sifat-sifat beton, pengecoran beton, 
perawatan beton dan pengujian beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi studi 

literatur, persiapan material, pengujian material, pembuatan mix 

design, pembuatan benda uji, perawatan dan pengujian benda uji.
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BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material, perencanaan campuran, data hasil pengujian, 
pengaruh substitusi OPS, hubungan kuat tekan dan umur, hubungan 

kuat tekan dan berat beton.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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